DIGITALISASI PROSES PENCARIAN QANUN PADA
MASYARAKAT WILAYAH ACEH

ABSTRAK

Provinsi Aceh merupakan daerah istimewa yang memiliki kekhasan dalam
penerapan Syariat Islam melalui peraturan daerah yang dikenal dengan sebutan
Qanun. Namun, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, pemahaman masyarakat
Aceh terhadap Qanun masih tergolong rendah. Salah satu penyebabnya adalah
kurang efektifnya penyebaran informasi mengenai Qanun kepada masyarakat
sehingga diperlukan inovasi berbasis teknologi untuk membantu mempermudah
akses informasi hukum. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi
digitalisasi Qanun berbasis Android yang dapat diakses dengan mudah oleh
masyarakat Aceh, sehingga mereka dapat memperoleh informasi mengenai Qanun
yang relevan dengan permasalahan yang mereka hadapi. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai isi dan
penerapan Qanun, serta menerapkan metode pengembangan perangkat lunak Agile
Scrum dalam proses pengembangan aplikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi berhasil dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna, memiliki fitur-
fitur pencarian Qanun, informasi pelanggaran, dan edukasi hukum, serta mendapat
respons positif dari uji coba pengguna. Berdasarkan pengujian, 80% dari responden
menyatakan bahwa aplikasi dapat digunakan dengan mudah, 81% menyatakan
bahwa informasi yang disediakan dapat bermanfaat bagi pengguna, dan 80%
menyatakan bahwa aplikasi dapat digunakan secara berkelanjutan. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi digitalisasi Qanun ini dapat
menjadi sarana efektif untuk membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman
hukum di kalangan masyarakat Aceh.
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DIGITALIZATION OF THE QANUN SEARCH PROCESS FOR
COMMUNITIES IN THE ACEH REGION

ABSTRACT

The province of Aceh is a special region that has its own characteristics in the
implementation of Islamic Law through regional regulations known as Qanun.
However, based on the results of previous studies, the understanding towards
Qanun is still relatively low. One of the causes is the ineffectiveness of the
dissemination of information about Qanun to the public, so technology-based
innovation is needed to help facilitate access to legal information. This study aims
to design an Android-based Qanun digitalization application that can be easily
accessed by the people living in Aceh, so that they can obtain information about
Qanun that is relevant to the problems they face. In addition, this study also aims
to improve public understanding of the contents and implementation of Qanun, and
to apply the Agile Scrum software development method in the application
development process. The results of this study indicate that the application was
successfully developed according to users’ needs, has Qanun search features,
violation information, legal education, and received a positive response from user
trials. Based on the test results, 80% of respondents found the application easily
used, 81% found that the information provided can be useful for users, and 80%
found that the application can be used sustainably. Based on these results, it can
be concluded that the digitalization application of Qanun can be an effective means
to help increase awareness and understanding of the law among the people of Aceh.
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